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Kutipan lagu romantic Yovie & The Nuno “ku ingin mempersuntingmu, tuk yang
pertama dan terakhir” bagaikan ungkapan eksplisit seorang pria yang ingin meminang
wanita kemudian dilanjutkan dengan lirik jangan kau tolak dan buatku hancur, ku tak
akan mengulang tuk meminta”. Kata demi kata dalam sebuah lagu tersebut
menafsirkan seorang lelaki yang mencintai wanita dengan perasaan yang besar.
Perasaan yang besar tersebut yang akhirnya membawa seorang lelaki untuk
meminang wanita idamannya. Tapi apa daya bak Peribahasa “Gajah seekor gembala
dua” yang artinya Dua orang laki-laki yang mencintai seorang perempuan. Laki -laki
tersebut melamar wanita yang ternyata dalam pinangan orang lain. Tak heran laki-laki
tersebut memberanikan diri untuk melamar karena memang mendapat respon &
harapan dari wanita idamannya. Wanitapun menganggap profil sosok lelaki tersebut
adalah yang dia inginkan selama ini. Percikan perasaan memantapkan hati untuk
memilih yang mana, Muncullah dilema wanita menerima pinangan dalam pinangan

orang lain, lalu bagaimana dengan Hukumnya?

Definisi Perkawinan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 ialah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Tahapan yang harus dilalui seorang laki laki sebelum
melaksanakan perkawinan adalah tahap meminang atau mengkhitbah. Pengertian
menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) peminangan adalah kegiatan upaya kearah
terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita. Allah
menggariskan agar masing-masing pasangan yang mau menikah mengenal satu
sama lain agar ketika dilangsungkan akad tidak ada penyesalan karena sudah

berdasarkan pada pandangan dan penilaian yang jelas.



Meminang bukan merupakan suatu akad perkawinan dan tidak memiliki
konsekuensi hukum akad perkawinan. Dan kalaupun sudah dipinang tetapi tidak
berlanjut pada pernikahan tidak menimbulkan perubahan status hukum. Berbeda
dengan perkawinan, yang sudah timbul status hukum dan untuk mengakhirkan status
perkawinan ada 3 macam menurut pasal 113 KHI perkawinan dapat putus karena 1)
Kematian; 2) Perceraian, dan 3) Atas putusan pengadilan. Dalam hal ini apabila
peminangan sudah terjadi, apabila ada satu hal yang lain yang membuat peminangan

itu putus maka tidak diatur dalam hokum positif.

Sebagaimana Hukum islam telah mengatur dengan sedemikian rupa termasuk
hal hal yang harus dihindari dan dilarang sebelum menuju penikahan atau dalam
alquran menyebutnya adalah Mitsagon Ghalizan yang mengandung arti perjanjian
yang kokoh. Tahapan peminangan dalam islam adalah tahapan yang sudah sangat
dekat dengan Pernikahan. Adapun syarat-syarat peminangan menurut pasal 12 KHI

adalah

1. Peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang masih perawan
atau janda yang telah habis masa idahnya.

2. Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa iddah rajiyah,
haram dan dilarang untuk dipinang.

3. Dilarang juga meminang seorang wanita yang sedang dipinang pria lain selama
pinangan tersebut belum putus atau belum ada penolakan dari pihak wanita

4. Putusnya pinangan untuk pria karena adanya pernyataan tentang putusnya
hubungan pinangan atau secara diam-diam. Pria yang meminang aka

menjauhi dan meninggalkan wamita yang dipinang.

Kemudian bagaimana dengan laki-laki yang meminang perempuan dalam pinangan
orang lain sudah jelas pada pasal 12 ayat 3 adalah “Dilarang” karena tidak memenuhi
syarat peminangan. Mengutip Sayyid Sabiq dalam Kitabnya Figih Sunnah bahwa

perempuan yang boleh dipinang bilamana memenuhi dua syarat yaitu :

Pertama : Pada waktu dipinang tidak ada halangan-halangan hukum yang

melarang dilangsungkannya perkawinan

Kedua : Belum dipinang orang lain secara sah.



Maka tidaklah boleh dipinang apabila perempuan tersebut sudah menerima
pinangan orang lain dan sesuatu yang dilarang itu adalah haram hukumnya dalam
islam. Hal itu diperkuat dengan Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari
‘Abdurrahman bin Syamasah, bahwa dia mendengar ‘Ugbah bin ‘Amir berdiri di atas
mimbar seraya berucap: “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:
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‘(Seorang) mukmin itu saudara bagi mukmin lainnya. Oleh karena itu tidak halal bagi
seorang mukmin membeli atas pembelian saudaranya dan tidak pula meminang atas

pinangan saudaranya hingga dia meninggalkannya.

Tirmidzi meriwayatkan dari Syafi’'l tentang makna hadis tersebut seperti ini :
bilamana perempuan yang dipinang sudah ridha dan senang, maka tidak seorangpun
boleh meminangnya lagi. Tetapi kalua belum tahu ridha dan senangnya maka tidaklah
berdosa meminangnya. kalaupun laki laki kedua tersebut tetap melaksanakan
pernikahan , maka perkawinan nya tetap sah tetapi hukumnya adalah berdosa. Sebab
yang dilarang adalah laranngan tentang meminangnya maka nikahnya tidak boleh
difasakhkan, sekalipun lelaki kedua telah tercela karena tindakan meminangnya

melanggar.

Sebenarnya pinangan itu hanya langkah awal perjanjian melakukan aqad
nikah, tapi belum terjadi aqad nikah. Dan membatalkannya adalah hak bagi seorang
wanita tetapi sikap tersebut merupakan perbuatan kemunafikan, kecuali ada alas an
yang benar yang menjadi tidak dipenuhinya perjanjian tersebut. Dalam sebuah hadist
Shahih, Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya :Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga. jika berbicara ia berbohong,
jika berjanji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat. (HR Bukhari).



Oleh karena itu seorang laki-laki ataupun wali yang memiliki niat untuk
meminang wanita apabila sudah mengetahui bahwa wanita tersebut sudah dalam
pinangan orang lain, maka hendaknya tidak melanjutkan niat meminangnya karena
hal tersebut dilarang secara jelas oleh nabi. Kepada wanita yang akan dipinang jika
telah menerima pinangan dari seorang lelaki, maka hendaknya menjaga diri dan tidak

menerima pinangan lelaki lain yang dating setelahnya.

wallahu a'lam bishawab
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